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PENGANTAR PENULIS

Sederet uraian yang tersaji dalam setiap bagian pada
buku yang ada di tangan anda ini, pada awalnya merupakan
bahan ajar atau materi Mata Kuliah Sejarah Agraria pada
Jurusan Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Makassar
(UNM). Ringkasan atau lebih tepat dinamakan makalah ini,
pengadaannya dimaksudkan sebagai pengantar atau peletak
dasar-dasar bagi pemahaman mahasiswa tentang pentingnya
masalah agraria sebagai salah satu kategori tematik dalam
historiografi Indonesia.

Atas masukan dari berbagai pihak sekaligus semakin
meningkatnya minat mahasiswa untuk menggandakan dan
membaca beberapa ringkasan materi kuliah ini, akhirnya
muncul gagasan untuk menerbitkannya menjadi sebuah buku.
Bersama kesadaran dan prinsip bahwa “tak satupun buku yang
paripurna (tetapi sebaliknya akan melengkapi atau dilengkapi
yang lain), maka melalui buku kecil ini saya berharap dapat
memberi makna yang lebih besar kepada pembaca. Konsep
mengenai agraria dan babakan sejarah sekaligus kompleksitas
persoalan yang menyertai, diharapkan memberi pondasi
pengetahuan atau dasar-dasar pemahaman mengenai Sejarah
Agraria Indonesia.

Deskripsi  singkat mengenai beberapa pendapat
tokoh/penulis yang konsen pada kajian tentang persoalan
keagrariaan baik secara teoritis maupun konseptual,
diharapkan dapat memandu mahasiswa dalam upaya
penelusuran dan pemahaman vyang lebih komprehensif.



Bahkan diharapkan materi ini tidak hanya digunakan dalam
lingkungan mahasiswa Jurusan Sejarah, tetapi juga
diperuntukkan pada jurusan lain yang mengkaji tentang
masalah serupa termasuk Hukum Agraria.

Akhir kata, izinkan dan berilah ruang bagi buku ini untuk
menjadi pelengkap literatur tentang masalah agraria yang lain.

Makassar, 10 Maret 2013

AHMADIN



PENGANTAR PENERBIT

Sepanjang perjalanan sejarah umat manusia, tanah
sering menjadi penyebab terjadinya konflik antarindividu
maupun golongan yang berbeda persepsi dan kepentingan.
Kenyataan seperti ini, berlaku sejak kehidupan manusia masa
purba hingga era modern sekarang. Bahkan kehidupan masa
mendatang pun dipastikan akan lahir konflik-konflik agraria
dengan motif yang berkisar pada dua problem mendasar yakni
perbedaan persepsi dan kepentingan.

Kompleksitas masalah agraria yang berhubungan dengan
politik, ekonomi, sosial, budaya, hukum, dan berbagai dimensi
kehidupan manusia lainnya, menyebabkan topik ini selalu
mengundang perhatian banyak pihak untuk menelaahnya.
Dengan demikian, kehadiran buku ini menjadi penting untuk
memperkaya khasanah konsep tentang agraria. Bahkan sistem
kepemilikan dan pengelolaan tanah, bagi hasil, konflik agraria,
kondisi agraria masa kolonial Belanda, masa pendudukan
Jepang, masa orde lama, masa orde baru, yang dikaji secara
historis, akan menghamparkan suatu dinamika kehidupan
sosial ekonomi yang menarik.

Semoga terbitnya buku ini, dapat menambah deretan
literatur yang menyoal masalah agraria. Buku ini tidak hanya
relevan untuk mata kuliah sejarah agraria, tetapi juga dapat
digunakan sebagai referensi untuk mata kuliah sejarah
perekonomian.

Makassar, 10 Maret 2013
RAYHAN INTERMEDIA
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